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Abstract

The purpose of this study is to determine employee perceptions of potential
profits from the application of the salary sistem and commission sistem, in
order to provide information about how a company should implement the
right salary and commission sistem for employees. This study uses a
qualitative type. Types of data used in the form of primary data and
secondary data. The data collection method used in this research is the
method of observation, interviews, and documentation. The results show
that the potential profit according to the company by using the salary
sistem for permanent employees will increase because employees feel
valued by the company, the company does not need to worry about
employee absenteeism because the company always evaluates
performance periodically, the potential profit according to the company by
using the commission sistem on employees does not will still increase
because the assessment is based on employee performance, the Company
will not lose because the amount of commission received is in accordance
with the performance of non-permanent employees. Perceptions of
permanent employees on the salary sistem, the profit potential will be
greater, because permanent employees are employees with high
performance and are highly valued by the company. Perception of non-
permanent employees on the commission sistem, the potential profit to be
obtained will be greater, because the more work that has been completed,
the more the company's income.

Keywords: Profit Potential, Salary and Commission, Employee Perception

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi karyawan tentang potensi
laba atas penerapan sitem gaji dan sistem komisi, agar dapat memberikan
informasi tentang bagaimana seharusnya sebuah perusahaan menerapkan
sistem gaji dan sistem komisi yang tepat untuk karyawan. Penelitian ini
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menggunakan jenis kualitatif. Jenis data yang digunakan berupa data
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang di lakukan
dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi laba menurut
perusahaan dengan menggunakan sistem gaji pada karyawan tetap akan
meningkat karena karyawan merasa dihargai perusahaan, Perusahaan tidak
perlu khawatir dengan ketidakhadiran karyawan karena perusahaan selalu
melakukan evaluasi kinerja secara periodik, Potensi laba menurut
perusahaan dengan menggunakan sistem komisi pada karyawan tidak tetap
akan meningkat karena penilaian dilakukan berdasarkan kinerja karyawan,
Perusahaan tidak akan rugi karena jumlah komisi yang diterima sesuai
dengan Kkinerja karyawan tidak tetap. Persepsi karyawan tetap pada sistem
gaji , potensi laba akan lebih besar, karena karyawan tetap merupakan
karyawan dengan kinerja tinggi dan sangat dihargai oleh perusahaan.
Persepsi karyawan tidak tetap pada sistem komisi, potensi laba yang akan
didapatkan akan lebih besar, karena semakin banyak pekerjaan yang telah
diselesaikan maka semakin banyak pula pendapatan perusahaan.

Kata Kunci: Potensi Laba, Gaji dan Komisi, Persepsi Karyawan

PENDAHULUAN

Laba perusahaan didapat melalui penghitungan pendapatan
dikurangi biaya-biaya dan beban pajak perusahaan. Qudus dan Saifi
(2015), menyatakan, laba merupakan suatu excess dari bussines income
terhadap business expenses. Laba merupakan selisih antara pendapatan
dengan biaya yang dikorbankan untuk membuat /menyediakan
barang/jasa. Semakin sedikit biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan,
maka semakin banyak laba yang akan didapatkan oleh perusahaan.

Gaji dan komisi termasuk pada biaya yang dikeluarkan perusahaan
untuk menghasilkan atau menyediakan barang dan jasa. Sistem penggajian
dan sistem komisi yang baik dalam sebuah perusahaan akan membantu
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi. Karena gaji dan komisi
berhubungan langsung dengan karyawan sehingga kepuasan dan
kenyamanan karyawan harus diperhatikan.

Pembanyaran dengan sistem gaji dilihat dari nominalnya, gaji tetap lebih
menguntungkan, karena lebih sedikit biaya yang dikeluarkan dari pada
pembayaran komisi karyawan, akan tetapi disaat tertentu gaji karyawan

akan tetap sedangkan komisi berkurang dikarenakan adanya
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meminimalkan produksi, hal tersebut bisa di akibatkan turunnya
permintaan dan berkurangnya bahan baku yang tersedi serta hal lain
seperti adanya pandemi virus corona.

Persepsi atau penafsiran setiap karyawan terhadap penerapan
sistem gaji dan sistem komisi perusahaan akan berbeda, tergantung
individu masing-masing karyawan. Priantinah dan Adhisty (2012),
menyatakan Persepsi adalah proses kognitif yang memungkinkan
seseorang menafsirkan dan memahami keadaan lingkungan disekitarnya.
Dari hasil persepsi karyawan tersebut, perusahaan bisa melihat dan
mempertimbangkan sistem gaji atau simtem komisi yang baik untuk
diterapkan oleh perusahaan, sehingga tujuan perusahaan akan lebih mudah
tercapai.

Permatasari (2017) Hasil dari penelitian ini adalah fungsi yang
berperan dalam penggajian yaitu fungsi kepegawaian, fungsi pencatat
waktu, Fungsi pembuat daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi, dan fungsi
keuangan/kasir. Dokumen yang digunakan dalam proses penggajian dan
pengupahan dalam perusahaan tersebut yaitu dokumen pendukung
perubahan gaji dan upah, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar gaji dan
upah, rekap daftar gaji dan upah, surat pernyataan gaji dan upah, dan bukti
kas keluar. Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian
dan pengupahan yaitu jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu
biaya, dan kartu penghasilan karyawan. Prosedur yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut dalam penggajian dan pengupahan yaitu prosedur
pencatatan waktu jam hadir, prosedur pencatatan jam Kkerja, prosedur
pembuat daftar gaji dan upah, prosedur distribusi gaji dan upah, dan
prosedur pembayaran gaji dan upah, Unsur pengendalian internal dalam
penggajian dan pengupahan dalam perusahaan tersebut adalah organisasi,
sistem otoritas, prosedur pencatatan, dan praktik yang sehat.

Akbar (2020) Hasil dari penelitian ini berdasarkan data kuesioner
yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa karyawan universitas
muhammadiyah Jakarta setuju bank syariah sama saja dengan bank
konvensional, setuju bank syariah lebih terjamin keamanannya daripada
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bank konvensional, setuju mengenai kecepatan pelayanan yang diberikan
pegawai bank syariah dilakukan dengan baik, setuju mengenai tanggapan
bahwa lokasi bank syariah terjangkau, setuju mengenai syariah
keuntungannya dibagi secara adil sesuai dengan kesepakatan, setuju
dengan tanggapan bahwa bank syariah berdasarkan hukum Al-Qur’an dan
assunnah serta fatwa ulamak dan pemerintah, setuju bahwa bank syariah
menerapkan biaya administrasi yang rendah, setuju dengan tanggapan
bahwa bank syariah menggunakan prinsip-prinsip syariah dalam transaksi
keuangannya, setuju bahwa bank syariah lebih mudah pengajuannya
dibanding konvensional, karyawan Universitas Muhammadiyah Jakarta
terbanyak adalah mereka yang menjawab ragu-ragu bahwa di bank syariah
tidak ada riba, setuju bahwa bank syariah menerapkan biaya rendah dari
pada bank konvensional, setuju bahwa bank syariah lebih mudah dalam
pengambilan uang tunai serta sudah banyak yang menggunakan ATM.
Wulandari (2016). Hasil penelitian ini diketahui bahwa sistem
pengendalian internal terhadap struktur organisasi pada perusahaan belum
dilaksanakan dengan baik, karena perangkapan tugas yang dilakukan oleh
bagian administrasi dan keuangan serta bagian pengawasan dengan bagian
keuangan. Pada perusahaan tersebut dalam aktivitasnya belum memenuhi
syarat sistem pengendalian yang baik, karena kartu jam hadir diisi oleh
bagian keuangan yang seharusnya oleh bagian pencatatan waktu.
Perusahaan belum memahami pentingnya pengawasan saat mengisi waktu
hadir. Pada perusahaan penerimaan karyawan telah ditetapkan minimal
pendidikan untuk posisi tertentu, hal tersebut sudah sesuai dengan teori

sistem pengendalian internal yang ada.

UD. Sumber Hikmah merupakan usaha dagang yang menjual
bahan baku rokok seperti cengkeh, saos, kertas, filter, inner, grenjeng,
OPP, dan macam tembakau. Perusahaan terletak di jalan raya Plak Pak
Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan yang telah mempunyai
banyak karyawan. Karyawan yang bekerja di perusahaan berlatarbelakang
berbeda-beda. Karyawan dalam perusahaan dibagi menjadi dua bagian

yang mempunyai tugas berbeda yaitu karyawan tetap yang ditugaskan di
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bagian kasir dan karyawan tidak tetap yang ditugaskan di bagian gudang.
Perusahaan ini menggunakan dua sitem penggajian, yaitu sistem gaji untuk
karyawan tetap dan sistem komisi untuk karyawan tidak tetap. Dari dua
sistem gaji tersebut pengaruh terhadap laba bisa mungkin terjadi dan
persepsi setiap karyawan terhadap laba yang didapatkan perusahaan bisa
berbeda. Atas dasar uraian masalah tersebut, objek penelitian yang
menjadi perhatian untuk diteliti adalah mengenai Analisis Potensi Laba
Atas Penerapan Sistem Gaji Karyawan Dibandingkan Sistem Komisi

Ditinjau Dari Persepsi Karyawan”.

Kegiatan tersebut perusahaan akan mendapatkan laba, dihitung
dengan cara pendapatan dikurangi biaya produksi, biaya tersebut termasuk
gaji dan komisi karyawan yang berkerja dalam perusahaan. Sistem gaji
tetap dalam perusahaan berlaku terhadap karyawan tatap yang digaji tiap
bulannya dengan jam kerja karyawan vyang telah ditetapkan oleh
perusahaan. Gaji setiap karyawan tergantung pada jabatan dari setiap

karyawan.

Komisi yang diterima oleh karyawan yang sudah bekerja di
perusahaan ditentukan dengan melihat banyaknya hasil kerja yang
diselesaikan oleh karyawan. Sehingga dari perbedaan pemberian gaji dan
komisi, sistem gaji tetap pengeluaran kas tidak berubah meskipun
pekerjaan dan produksi bertambah ataupun sedikit yang kerjakan
karyawan. Sedangkan pada sistem komisi, perusahaan akan mengeluarkan

kas sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan oleh karyawan.

Permasalahan  tersebut karyawan akan berbeda dalam
menyampaikan persepsinya. Sejauh mana karyawan memahami potensi
laba yang akan didapat perusahaan apabila menerapkan sistem gaji dan
sistem komisi, Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
persepsi karyawan mengenai potensi laba atas penerapan sistem gaji dan
sistem komisi pada UD Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan. Dari

berbagai latar belakang maka penelitian ini berjudul : “Analisis potensi
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laba atas penerapan system pengupahan karyawan ditinjau dari persepsi
karyawan”.
TEORI

Menurut Aprianto (2017:11) Pengertian potensi dari sudut pandang
bahasa memiliki arti kekuatan, yang ditandai oleh potensi, dan sifat yang
mempunyai bakat terpendam. Menurut PSAK No. 46 (pragraf 7) laba
akuntansi adalah laba atau rugi bersih selama satu periode sebelum
dikurangi beban pajak. Artinya semakin sedikit harga pokok produksi dan
biaya lain yang perusahaan korbankan dalam kegiatan produksi, maka laba
yang akan didapatkan oleh perusahaan akan lebih banyak.

Menurut Ansor (2017:20) tujuan perhitungan laba ada 2 yaitu:

- Tujuan internal

Tujuan internal adalah untuk kepentingan perusahaan itu sendiri, yang
berhubungan dengan manajemen perusahaan, yang menguntungkan dan
bisa mengevaluasi perusahaan untuk lebih baik. Manajemen laba memberi
manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri dan perusahaan dalam
mengantisipasi kejadian yang tak terduga.

- Tujuan eksternal

Tujuan eksternal adalah untuk kepentingan luar perusahaan dan untuk
pertanggungjawaban terhadap para investor, pajak, permohonan kredit,
dan untuk tujuan lainnya. Laba juga digunakan untuk dasar pengenaan
pajak, kebijakan deviden, pedoman investasi.

Potensi laba adalah kemampuan di dalam memperoleh laba atau
penghasilan yang dilakukan sebuah kegiatan usaha untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan serta untuk kelangsungan hidup sebuah perusahaan,
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, maka
nilai perusahaan akan meningkat.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016) laporan laba rugi perusahaan
dapat mencakup pos-pos sebagai berikut:

a. Pendapatan

b. Beban keuangan

C. Beban pajak
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Menurut Nurjihan (2019) gaji merupakan bagian dari bentuk
kompensasi langsung yang diberikan sacara teratur berdasarkan ikatan
kerja antara perusahaan dan karyawan sesuai dengan usaha, Kinerja serta
prestasi yang dimiliki dan dilakukan untuk perusahaan demi mencapai
tujuan organissasi.

Menurut Mulyadi (2001) dalam Widyasari (2012:9) Fungsi yang terkait
dengan sistem penggajian yaitu:

a. Fungsi Kepegawaian

Fungsi yang bertugas mencari karyawan baru, serta menyeleksi,
penempatan karyawan, membuat surat keputusan tarif gaji karyawan,
kenaikan pangkat, golongan gaji dan semua yang berkaitan dengan
karyawan perusahaan.

b. Fungsi Pencatat Waktu

Fungsi yang bertugas mencatat waktu hadir karyawan perusahaan, dan
tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat
daftar gaji agar tidak terjadi kesalahan.

C. Fungsi Pembuat Daftar Gaji

Fungsi yang bertugas membuat daftar gaji yang berisi penghasilan bruto
yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban setiap
karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan
oleh fungsi pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan
bukti kas keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran kepada
karyawan.

d. Fungsi Akuntansi

Dalam sistem akuntansi penggajian, fungsi akuntansi bertugas untuk
mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran
gaji karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang
dana pensiun). Fungsi akuntansi yang menangani sistem akuntansi
penggajian berada di tangan bagian utang, kartu biaya, dan bagian jurnal.
e. Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji
dan menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian

47



dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap karyawan, untuk selanjutnya
dibagikan kepada karyawan yang berhak.
Permatasari (2017:20) macam-macam dokumen yang digunakan dalam

sistem akuntansi penggajian yaitu:

o Dokumen Pendukung Perubahan Gaji
o Kartu Jam Hadir
o Kartu Jam Kerja

o Daftar Gaji dan Daftar Upah

o Rekap Daftar Gaji

o Surat Pernyataan Gaji

o Amplop Gaji

o Bukti Kas Keluar

Menurut Suwatno dan Priansa (2016) Asas komisi ada 2 yaitu:

1. Asas Keadilan

Adalah konsistensi inbalan yang di dapat karyawan yang melaksakan
pekerjaan yang sama. Asas adil yang dimaksud adalah karyawan
menerima komisi sesuai dengan asas adil meliputi penilaian karyawan,
perlakuan terhadap karyawan, dan bonus berupa hadiah, maupun tindakan
hukuman bagi setiap karyawan. Sehingga tercipta kerjasama yang baik,
motivasi karyawan dalam berkerja meningkat, disiplin kerja, loyalitas
dalam berkerja serta stabilitas karyawan yang lebih baik.

2. Asas kelayakan dan kewajaran

Kelayakan dan kewajaran artinya, komisi yang diberikan kepada karyawan
dapat memenuhi kebutuhan dirinya dan keluarganya, serta harus
mempertimbangkan prestasi kerjanya, pendidikan, jenis pekerjaan yang
dilakukan, jabatan di perusahaan dan lain sebagainya.

Menurut Wirawan (2012) dalam Sa’diyah (2018:28) tujuan dari pemberian
komisi ada 4 yaitu:

1. Strategi perusahaan dalam upaya mencapai tujuan organisasi secara
efisien, serta penyusunan skemanya berdasarkan tingkat produktivitas

perusahaan dan keuntungan perusahaan.
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2. Untuk mengembangkan serta mempertahankan budaya organisasi
dalam perusahaan, dengan cara merekrut dan mempertahankan retensi
karyawan dengan kompetensi yang tinggi.

3. Untuk memotivasi kerja karyawan, dengan cara meningkatkan
sistem manajemen SDM yang baik, serta sistem komisi yang diberikan.

4. Untuk mengontrol, mengembangkan, serta mempertahankankinerja
tinggikaryawan.

Menurut Qudus dan Saifi (2015) dalam sistem pengupahan ada 4 aspek,

yaitu:
1. Dokumen
2. Catatan akuntansi

3. Fungsi yang terkait

4. Jaringan yang membentuk

Menurut Husnan (2013) dalam Al-amin (2015:26) sistem pengupahan
yang umum diterapkan oleh perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Sistem waktu

Dalam sistem ini besarnya kompensasi ditetapkan berdasarkan standart
waktu seperti jam, hari, minggu atau bulan. Sistem ini biasanya dipakai
apabila prestasi kerja sulit diukur per unitnya.

2. Sistem hasil

Dalam sistem ini hasil ditetapkan atas satu unit yang dihasilkan oleh
karyawan.Besarnya upah pada sistem ini tergantung banyaknya hasil kerja
karyawan.

3. Sistem borongan

Dalam sistem ini pendapatan besarnya pada volume pekerjaan dan lama
mengerjakan.Sistem ini mengaitkan langsung kompensasi secara langsung
dengan produksi yang dihasilkan. Besar kecilnya upah tergantung
kecermatan dalam mengkalkulasi biaya borongan tersebut.

Al-amin (2015:22) Menyatakan, bahwa ada 4 aspek dalam penentuan upah
dalam perusahaan yaitu dengan:

1. Analisis jabatan atau tugas
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Analisis jabatan adalah kegiatan dalam mencari informasi tentang tugas
yang dijalankan serta persyaratan yang diperlukan dalam tugas tersebut.

2. Evaluasi jabatan atau tugas

Evaluasi jabatan merupakan proses sistematik untuk menentukan nilai
relative dari suatu pekerjaan dengan pekerjaan lain, bertujuan untuk
mencapai internal equity dalam pekerjaan sebagai unsur dalam penetapan
tingkat upah karyawan.

3. Survei upah

Survei upah merupakan kegiatan untuk mengetahui tingkat upah yang
berlaku pada perusahaan-perusahaan lain yang bergerak dibidang yang
sama serta jabatan yang sama. Hal ini bertujuan supaya tercapai keadilan
eksternal sebagai salah satu faktor dalam penentuan upah.

4. Penentuan upah

Penentuan upah berdasarkan hasil evaluasi jabatan yang dikombinasikan
dengan survei upah, yang terpenting dalam penentuan upah adalah sesuai
dengan tingkat upah minimum yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Priantinah dan Adhisty (2012) menyatakan, persepsi adalah proses kognitif
yang memungkinkan seesorang dapat menafsirkan dan memahami
lingkungan sekitar.

Menurut Akbar (2020:14) ada tiga faktor yang dapat membentuk persepsi
seseorang Yaitu:

1. Pelaku persepsi, yang mana dalam penafsiran yang ditentukan dari
karakteristik dan pemahaman orang yang menafsirkan.

2. Sasaran atau objek, dimana karakteristik objek yang dipersepsikan
juga mempengaruhi persepsi orang tersebut.

3. Situasi, suasana dan keadaan dimana objek-objek tersebut
berlangsung.

Menurut Akbar (2020:20) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang yaitu ada dua:

1. Faktor Internal :
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Faktor internal adalah keadaan diri seorang, meliputi perasaan, sikap dan
kepribadian individu, perasangka, keinginan atauharapan, perhatian
(fokus), proses belajar, gangguan kejiwaan, kebutuhan, dan motivasi.

2. Faktor Eksternal :

Faktor eksternal adalah dari luar diri seorang, meliputi latar belakang
keluarga, informasi yang di peroleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar,
ukuran, familiar atau ketidakasingan suatu objek.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tanggapan atas
rangsangan dipengaruhi oleh keadaan dan sifat-sifat individu masing-
masing.

Menurut Akbar (2020:21) ada tiga aspek persepsi, yaitu :

1. Komponen Perseptual
2. Komponen emosional
3. Komponen konatif

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Peneliti
adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis data bersifat induktif, kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generasi. Lokasi penelitian
dilaksanakan di UD Sumber Hikmah yang terletak di Dusun Tacempah
Desa Plak Pak Kecamatan Pegantenan Kabupaten Pamekasan Jawa Timur.

UD. Sumber Hikmah merupakan sebuah badan usaha milik
H.Farid yang beralamatkan di Jalan raya Plak Pak, Kecamatan Pegantenan
Kabupaten Pamekasan. Salah satu usaha yang dikembangkan oleh UD.
Sumber Hikmah adalah Penjualan bahan baku rokok yang telah berdiri
sejak 2017, karyawan yang bekerja di perusahaan sebanyak 20 karyawan
yang terdiri dari 5 karyawan tetap dan 15 karyawan tidak tetap, pada
awalnya UD. Sumber Hikmah hanya memiliki satu gudang tempat
penyimpanan barang dan tempat bekerja para karyawan, namun seiring
berjalannya waktu mereka menambah satu gudang untuk pengembangan

usaha mereka, dan menambah karyawan untuk memperoleh keuntungan
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yang lebih banyak dengan barang dan tempat yang banyak, sehingga
mereka sangat membutuhkan sistem penggajian yang tepat agar karyawan
mendapat gaji atau komisi yang sesuai, dan pemilik perusahaan
mendapatkan laba yang diinginkan.

Narasumber atau informan dalam penelitian ini sebagai berikut:

o Informan utama yaitu karyawan yang sudah lama berkerja lebih
dari 3 tahun dan jabatannya paling tinggi di perusahaan dan sama-sama
tidak berkeluarga, satu karyawan tetap dan satu karyawan tidak tetap.

o Informan pendukung yaitu pemilik perusahaan UD Sumber
Hikmah Kabupaten Pamekasan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu:

1. Data primer

Data yang diperoleh secara langsung dari karyawan perusahaan yang
bersangkutan dengan cara melakukan observasi maupun wawancara yang
terstruktur dan tidak terstuktur, serta dokumentasi berupa slip gaji, data-
data karyawan, dan laporan laba rugi perusahaan.

2. Data sekunder

Data yang mengacu kepada informasi yang diperoleh dari sumber yang
sudah ada, yaitu melalui media perantara (melihat penelitian yang sudah
pernah dilakukan sebelumnya), menggunakan tinjauan kepustakaan
(library reseach) membaca jurnal-jurnal yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti, dan melihat dari mengakses website dan situs-situs yang
berkaitan.

Penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:

1. Melalui observasi dan pengamatan dimana peneliti akan terjun
langsung kelapangan untuk melakukan pengamatan pada perusahaan UD.
Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan.

2. Melalui wawancara terstruktur dan tidak terstruktur terhadap
informan, artinya melakukan tanya jawab dengan karyawan serta pemilik
perusahaan UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan. Wawancara

disini dilakukan dengan cara terstruktur yakni berhadapan langsung
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dengan pemilik objek untuk memperoleh keterangan informasi data dan
pendapat yang dibutuhkan serta gambaran yang jelas tentang masalah yang
tengah diteliti oleh peneliti.

3. Melalui teknik Dokumentasi yang berupa gambaran tentang
persepsi karyawan, slip gaji, dokumentasi data-data karyawan,serta
laporan laba rugi perusahaan UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan.
Teknik Analisis Data

a. Reduksi Data

Sugiono (2016) menyatakan, reduksi data adalah proses merangkum dan
memilih hal-hal penting untuk mendapatkan temuan atau informasi data
yang dibutuhkan. Data pada penelitian ini yang direduksi yaitu data yang
diperoleh dari informan mengenai persepsi karyawan tentang potensi laba
atas penerapan sistem gaji dibandingkan sistem komisi UD. Sumber
Hikmah Kabupaten Pamekasan.

b. Penyajian Data

Data pada penelitian yang akan di display yaitu data yang diperoleh dari
berbagai informan, baik informan utama vyaitu karyawan, ataupun
informan pendukung yaitu pemilik perusahaan, sehingga dapat
disimpulkan mengenai bagaimana persepsi karyawan tentang potensi laba
atas penerapan sistem gaji dibandingkan sistem komisi UD. Sumber
Hikmah Kabupaten Pamekasan.

C. Penarikan Kesimpulan

Data yang disimpulkan mengenai persepsi karyawan tentang potensi laba
atas penerapan sistem gaji dibandingkan sistem komisi disajikan dalam
bentuk tulisan atau dokumentasi yang dikaitkan dengan 2 indikator

mengenai faktor internal dan faktor eksternal pengaruh persepsi karyawan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa jumlah laba yang diperoleh
mengalami fluktuasi karena laba perusahaan sangat dipengaruhi oleh
permintaan produsen rokok. Pada tahun 2019 laba tertinggi dicapai pada
bulan Oktober sebesar Rp. 698.753.776. Sedangkan laba terendah terjadi
pada bulan April sebesar Rp. 136.008.045. Rata-rata laba yang diperoleh
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selama tahun 2019 sebesar Rp. 328.226.415. Sedangkan pada tahun 2020,
laba tertinggi dicapai pada bulan Agustus sebesar Rp. 781.934.093 dan
laba terendah terjadi pada bulan Februari sebesar Rp. 142.342.043. Rata-
rata laba yang diperoleh pada tahun 2020 sebesar Rp. 301.474.353.

Potensi laba adalah kemampuan di dalam memperoleh laba atau
penghasilan yang dilakukan sebuah kegiatan usaha untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan serta untuk kelangsungan hidup sebuah perusahaan,
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba, maka
nilai perusahaan akan meningkat.UD Sumber Hikmah Pamekasan
memiliki potensi laba karena memiliki kekuatan untuk menghasilkan laba.
Laba merupakan selisih positif atas penjualan dikurangi biaya-biaya serta
pajak.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Ikatan Akuntansi
Indonesia (2016) dalam Rusadi (2019: 37) Perusahaan bisa dikatakan
memperoleh laba apabila pendapatan yang diperoleh perusahaan melebihi
biaya-biaya dan pajak selama periode tertentu. Biaya-biaya tersebut
meliputi gaji atau komisi karyawan yang bekerja di perusahaan, semakin
sedikit biaya gaji atau komisi yang dikeluarkan oleh perusahaan, maka
laba yang didapatkan oleh perusahaan akan lebih besar.

UD Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan menerapkan dua sistem
pengupahan karyawannya, yaitu sistem gaji dan sistem komisi. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk memberikan perlakuan yang adil dan
dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan. Sistem gaji
pada karyawan tetap dan komisi untuk karyawan tidak tetap. Kelebihan
sistem gaji adalah karyawan memperoleh pendapatan yang sama tiap
bulannya walaupun kondisi perusahaan sedang lemah.

Hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh Malthis dan
Jakson (2006) dalam Nurjihan (2019:3) Menyatakan, Gaji adalah bagian
dari bentuk kompensasi langsung yang diberikan secara teratur
berdasarkan ikatan kerja antara perusahaan dan karyawannya sesuai
dengan usaha, kinerja serta prestasi yang dimiliki dan dilakukan untuk

perusahaan demi tercapainya tujuan organisasi.
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UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan menggunakan sistem
gaji hanya diberikan pada karyawan tetap yang telah bekerja dalam
kategori lama dan dengan Kinerja yang sangat bagus. Jadi perusahaan
sudah tidak meragukan kinerja karyawan tetap. Untuk memberikan reward
pada karyawan tetap, maka UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan
memberikan sistem gaji pada pengupahannya.

Namun penentuan dan pengangkatan karyawan tetap tidak ada dokumen
khusus hanya menggunakan penilaian dari karyawan senior yang ada di
UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan. Dokumen pendukung untuk
pengupahan menggunakan gaji tidak begitu lengkap hanya catatan dalam
buku gaji dan amplop gaji.

Pengupahan karyawan dengan menggunakan sistem komisi digunakan
pada karyawan tidak tetap. Karyawan tidak tetap yang dapat bekerja di
UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan merupakan karyawan yang
dikenal oleh karyawan lainnya. Hal ini untuk meminimalkan terjadinya
kelalaian dalam kerja. Sistem komisi didasarkan pada hasil kerja
karyawan. Semakin banyak hasil kerja karyawan, maka semakin besar
pendapatan yang diperoleh.

Faktor internal persepsi karyawan tetap adalah dari dalam dirinya
sendiri dari hasil wawancara pada karyawan tetap terhadap gaji yang
diterima mereka merasa puas dengan gaji yang diberikan perusahaan,
karena menurut mereka sudah sesuai dengan pekerjaannya dan memenuhi
kebutuhan hidupnya. Karyawan tetap memiliki persepsi yang berbeda
tentang potensi laba yang dihasilkan ketika menggunakan sistem gaji.
Sistem gaji hanya diberikan kepada karyawan tetap yang memiliki kinerja
bagus sehingga perusahaan telah mempercayai karyawan tetap dan
termotivasi untuk dapat memajukan perusahaan sehingga potensi laba
dapat meningkat. Karyawan tetap adalah pondasi perusahaan yang harus
dirawat dan dihargai. Untuk itulah kemudian perusahaan menerapkan
sistem gaji. Perasaan dipercaya dan dihargai perusahaan akan

meningkatkan motivasi dan kinerja perusahaan.
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Harapan dari gaji yang diperolen oleh karyawan tetap untuk
memenuhi kebutuhan dan menabung. Karyawan tetap memiliki motivasi
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan untuk masa
depan. Faktor internal yang mempengaruhi karyawan dalam memberikan
persepsi terhadap potensi laba perusahaan adalah perasaan, sikap dan
kepribadian individu, prasangka, kebutuhan dan motivasi.

Faktor internal lainnya adalah sikap dan kepribadian individu
dalam hal ini adalah karyawan tetap. Karyawan tetap merupakan karyawan
pilihan dari karyawan tidak tetap. Pastinya karyawan ini memiliki kinerja
dan disiplin tinggi. Hal ini dapat dilihat dari jam kehadiran karyawan tetap
yang sesuai dengan jam kerja perusahaan.

Prasangka merupakan salah satu faktor internal karyawan. Prasangka
karyawan tetap dapat disimpulkan adalah bagus. Hal ini terlihat ketika
proses wawancara karyawan tidak memberikan informasi yang jelek
tentang perusahaan. Bahkan karyawan berusaha untuk mempersingkat
waktu wawancara karena khawatir akan mengganggu jam kerja karyawan.

Faktor internal lain dari karyawan adalah kebutuhan dan motivasi.

Karyawan dalam bekerja pasti memiliki kebutuhan dan motivasi.
Kebutuhan karyawan adalah upah yang diperoleh dengan menggunakan
sistem gaji. Gaji memiliki nilai nominal yang lebih besar bila
dibandingkan dengan komisi yang diterima karyawan tidak tetap. Oleh
karena itu, kebutuhan karyawan untuk memperoleh upah yang besar akan
terpenuhi. Apalagi perusahaan memberikan beberapa bonus seperti
tunjangan hari raya dan lembur. Hal-hal ini akan menambah motivasi
karyawan tetap dalam bekerja.
Faktor eksternal persepsi karyawan merupakan faktor luar dari diri
seseorang meliputi latar belakang keluarga, pengetahuan, dan pemahaman
terhadap objek. Dari hasil wawancara karyawan tetap mengenai latar
belakang keluarga dapat diketahui bahwa dari keluarga biasa-biasa saja,
dan sudah tidak memiliki orang tua hanya tinggal bersama saudaranya.
Karyawan tetap memiliki latar belakang pendidikan yang beragam dengan
tingkat pendidikan tertinggi adalah sarjana (S1).
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Persepsi menurut karyawan tetap potensi laba yang akan
didapatkan oleh perusahaan akan lebih besar bila menerapkan sistem gaji,
karena karyawan tetap merupakan karyawan dengan kinerja tinggi dan
sangat dihargai oleh perusahaan. Sehingga karyawan tetap akan berusaha
semaksimal mungkin untuk dapat meningkatkan potensi laba perusahaan.
Perusahaan tidak perlu khawatir dengan ketidakhadiran karyawan karena
perusahaan selalu melakukan evaluasi kinerja secara periodik. Jika kinerja
karyawan menurun, maka karyawan akan menurunkan nominal gaji
karyawan.

Persepsi karyawan terhadap penerapan sistem gaji di UD. Sumber
Hikmah Kabupaten Pamekasan adalah menerima. Karyawan tetap yang
menggunakan sistem gaji menerima karena sistem gaji lebih menghargai
karyawan karena sudah bekerja cukup lama. Selain itu, perusahaan juga
tidak perlu terlalu khawatir terhadap karyawan yang akan nakal, karena
perusahaan sudah menggunakan pendataan kehadiran karyawan.
Karyawan memiliki persepsi bahwa perusahaan akan memiliki potensi
laba baik berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal karyawan. Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurjihan (2019)
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Gaji, Motivasi Kerja, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Boyolali”. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa gaji
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, artinya
kinerja karyawan akan meningkat ada penambahan atau peningkatan gaji.

Hasil pengumpulan data yang dikumpulkan melalui metode
wawancara terhadap karyawan tidak tetap UD. Sumber Hikmah
Kabupaten Pamekasan. Menurut karyawan tidak tetap dapat diketahui
bahwa karyawan merasa puas dengan komisi yang diberikan, sudah sesuai
dengan kinerja yang dilakukan oleh karyawan.

Karyawan tidak tetap memiliki persepsi bahwa potensi laba yang akan
didapatkan oleh perusahaan akan lebih besar bila menerapkan sistem
komisi, karena semakin banyak pekerjaan yang telah diselesaikan
karyawan maka semakin banyak pula pendapatan yang akan didapatkan

57



perusahaan. Persepsi karyawan terhadap potensi laba perusahaan dengan
menggunakan sistem komisi adalah semakin tinggi komisi yang diberikan
maka semakin tinggi kinerja karyawan sehingga potensi laba perusahaan
akan meningkat. Karyawan dengan sistem komisi menerima dengan alasan
pekerjaan mereka berhubungan langsung dengan jumlah hasil kerja.
Sehingga karyawan merasa tidak adil jika memberikan upah yang sama.
Setiap karyawan mempunyai persepsi tersendiri terhadap potensi laba
yang akan didapatkan oleh perusahaan bila menggunakan sistem gaji
dibandingkan sistem komisi, persepsi atau anggapan karyawan tergantung
beberapa faktor, baik itu faktor internal atau dari dirinya sendiri dan faktor
eksternal dari luar diri seseorang atau lingkungan yang ada di sekitarnya.
Faktor internal persepsi karyawan bisa dilihat dari hasil wawancara
terhadap karyawan tidak tetap yang merasa puas dengan komisi yang
diberikan perusahaan, karena sudah sesuai dengan jasa yang telah
dikorbankan untuk perusahaan. karyawan tidak tetap lebih senang sistem
komisi, karena sesuai dengan kinerja yang telah diselesaikan, semakin
banyak pekerjaan yang diselesaikan maka semakin banyak komisi yang
akan didapatkan oleh karyawan. Informasi dua informan dapat
disimpulkan bahwa karyawan sama-sama senang dengan sistem
pengupahan sesuai dengan profesi masing-masing karyawan. Dan harapan
karyawan tidak tetap dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dan sedikit menabung. Motivasi bekerja karyawan tidak tetap karena
keadaan keluarga dan memang ingin bekerja serta untuk memperbaiki
perekonomian keluarga. Faktor internal akan sangat berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan secara keseluruhan karena faktor internal merupakan
bagian inti perusahaan yang memproduksi barang dan melakukan
penjualan. Jika kinerja perusahaan buruk, maka otomatis perusahaan tidak
dapat bekerja dengan baik dan tidak dapat menghasilkan laba. Perolehan
laba UD. Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan sangat dipengaruhi oleh
permintaan dari masyarakat. Ketika permintaan meningkat, maka laba

perusahaan akan meningkat juga karena kinerja perusahaan sudah baik.
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Namun walaupun kinerja perusahaan baik, laba perusahaan akan turun jika
permintaan dari masyarakat menurun.

Faktor eksternal juga berpengaruh terhadap penyampaian persepsi
karyawan dengan suatu objek atau perusahaan. Faktor Eksternal
merupakan faktor luar dari diri seseorang meliputi latar belakang keluarga,
pengetahuan, dan pemahan terhadap objek. Sedangkan hasil wawancara
dengan karyawan tidak tetap dapat diketahui bahwa latar belakang
keluarga yang sederhana, dan sudah tidak memiliki orang tua dan hanya
tinggal saudara-saudaranya. karyawan tidak tetap rata-rata memiliki latar
belakang pendidikan SMA atau sederajat. Karyawan tetap memiliki lama
bekerja jauh lebih lama dibandingkan dengan karyawan tidak tetap. Salah
satu poin untuk menjadi karyawan tetap adalah lama bekerja lebih dari 3
tahun.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siswanto
Wijaya Putra (2015) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Komitmen
Organisasi, Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Industri Kecil”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komitmen  organisasi, budaya  organisasi,
kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik (faktor ekternal) berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada industry kecil kulit dan tas di

Lingkungan Industri Tanggulangin Sidoarjo.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
UD Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan mengenai Analisis Potensi
Laba Atas Penerapan Sistem Gaji Karyawan Dibandingkan Sistem Komisi
Ditinjau Dari Persepsi Karyawan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 1)
Persepsi karyawan tetap pada sistem gaji, potensi laba akan lebih besar,
karena karyawan tetap merupakan karyawan dengan Kinerja tinggi dan
sangat dihargai oleh perusahaan. Faktor internal yang mempengaruhi
persepsi karyawan terhadap sistem gaji dan upah adalah berupa kepuasan
jumlah upah yang diterima, keinginan untuk menggunakan gaji, keinginan
untuk dapat mengeksplorasi kemampuan karyawan sehingga dapat
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meningkat laba perusahaan. Faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi
persepsi karyawan terhadap sistem gaji dan upah adalah latar belakang
keluarga, pendidikan terakhir, lama bekerja di perusahaan dan kebutuhan
hidup berupa pemenuhan kebutuhan hidup dan pendidikan. 2) Persepsi
karyawan tidak tetap pada sistem komisi, potensi laba yang akan
didapatkan akan lebih besar, karena semakin banyak pekerjaan yang telah
diselesaikan maka semakin banyak pula pendapatan perusahaan. Faktor
internal yang mempengaruhi persepsi karyawan terhadap sistem gaji dan
upah adalah berupa kepuasan jumlah upah yang diterima, keinginan untuk
menggunakan gaji, keinginan untuk dapat mengeksplorasi kemampuan
karyawan sehingga dapat meningkat laba perusahaan. Faktor eksternal
yang mempengaruhi persepsi persepsi karyawan terhadap sistem gaji dan
upah adalah latar belakang keluarga, pendidikan terakhir, lama bekerja di
perusahaan dan kebutuhan hidup berupa pemenuhan kebutuhan hidup dan
pendidikan. Saran yang nantinya dapat bermanfaat bagi perkembangan UD
Sumber Hikmah Kabupaten Pamekasan untuk periode-periode selanjutnya,
yaitu: Analisa potensi laba perusahaan dapat melibatkan factor permintaan
dan penawaran, Gaji dan komisi yang diterima oleh karyawan harus
disesuaikan dengan UMR di daerah setempat. Dan Laporan keuangan dan
daftar hadir karyawan harus disusuaikan dengan PSAK dan standart yang
ada.
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